BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sebush audit atas laporan kewangan yang dibuat oleh akuntan stau
auditor sebuah perusahasn harus diperiksa kembali akan kebenarannya oleh

auditor eksternal

keputusan audit. Independe ) aditor menjadi berkurang
sehingga dapat berdampak pada kualitss sudit jika suditor tidak mampu
menahan tekanan klien, baik finansial, emosional, atau pribadi.

Banyaknya kecurangan dan kejanggalan dalam proses audit yang
dilaksanakan oleh auditor sehingga, terdapat keraguan terhadap kualitas audit
yang dihasilkan karena meningkatnya kecurangan dalam proses audit. Agar



hasil audit memiliki kualitas yang dapat diandalkan, laporan kesangan yang
disajikan oleh auditor harus wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntans
yang berlaku umum. Auditor harus berpegangan penuh pada kode etik dan etika
profest yang ditetapkan oleh [API agar dapat menghasilkon laporan keuangan
yang wajar dan bebas dari salah saj material. Hal im akan menjamin bahwa
laporan keuangan'yang dihasilkan bemmanfat bagi investor, kreditor, dan
debitur sot ik menitibulkan Kesoguan b banalk k. Auditor arus
menjunjung tinggi tingkat kepercayaan dari pihak yang menggunakan laporan
keuangan yang telih dioudit, dengan memperhatikan tingkat kualitas hasil audit
vang dapat diperhitungkan (Novrilia, Arza. and Sari, 2019).

Di tahun 2018 PT Garuda Indonesia Thk mengukui pendapatan
schubungan dengan kemitrasn dengan PT Mahata Aero Teknologi atas
pembayaran yang akan diterima Garuda Indonesia setelah penandatanganan
‘perjanjian, yang berdampak pada laporan laba rugi Garada Indonesia. Hal ini
hm;ungpudapﬂm}m dalam laporan keuangan tahunan Ganuda Indonesia.
MWWMHIEH&M menandatangani laporan keuangan
tahun 2018 seteloh mmwt'h'lhn! tersebul dan tentu saja pelanggaran kode etik.
etika auditor. dan standar audit yang diatur dalam Stindar Profesional Akuntan
Publik {SPAP) (Kemenkeu, 2019). Laba bersih sebesar LSS 239,94 juta atau
sekitar Bp 3.48 wriliun diumumbkan oleh PT. Garuda Indonesia mengikuti catatan
maskapai pencrbangan diubah. Akhimya Garudz Indonesia mengalami
kerugian vang terdaftar $175 juts atau Rp 2.53 triliun. Ada selisih USS 180 juta

dari yang di sampaikan dalam laporan keuangan perseroan tahun 2018, Pada



tahun 2018 melaporkan untung LISS 5 juta atay setara Rp 72.5 miliar (Sandna
2021).

Fenomena yang terjadi saat ini vaitu kasus dugaan penyalagunasn dana
perawaton sultan agung stadium (S5A) bantul untuk anggoran 2020-2021,
perwakilan inspektur keuangan 1FEI}DIY]kxan mempersiapkan petugas kasus
dari elemen audit utama inyestigasi {&{ﬂ}m memeriksa kerugian negara,
Kasus ini sedang proses penyelidikan oleh kantor jaksa negeri (kejari) di bantul.
Untuk pertama kalinys pads juni 2022, kejan baw! mencurigai adanya
olahraga {Disdikpora) dituduh melakukan pembelian barang dan jasa palsu,
sepeti yang dinyatakan dalam catatan pembelian dalam nots dengan perkiraan
kerugisn negara sebesar 800 juta (BPK 2023),

Kualitss audit merupakan tingkat mkm:ﬁh:mm untuk

‘mengidentifikasi risiko dan masalah dengan fepat dan  memberikan
m.:m,m:mﬁ:nerhaikm pada laporan keuangan perusahaan
uaites st meniodi sarans wama ik membuktikan kepada pibak.pihak
terkait bahwa I.ﬂpumn kevangan yang dapat w_ﬁapat dibandingkan, dan
hal ini mempengaruhi sebérapa baik fungsi kantor akuntan publik sebagni
penyedia jasa. Hal ini mencakup beberapa hal yang harus diperhatikan auditor
seperti kepatuhan terhadap standar aedit yang belaku umum. Menurut Maharani
dan Trisnawanti {2022) koalitas audit merupakan proses pekerjaan seseorang
auditor yang dibuktikan dengan laporan kevangan hasil sudit yang dapat

dipercaya dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Pada dasarnya faktor



internal dan eksternal mempengaruhi kealitas audit seperti kompetensi,
profesionalisme, dan pengalaman auditor merupakan beberapa faktor internal

yang mempenganthi kualitas sudit.

Salah satu elemen yang sangat penting dan berdampak pada kualitas
audit adalsh pengalaman asuditor. Aaﬂnr dengan bamyak keahlian astau
pengalaman di perusahaan atau sekior yang mereka audit biasanya memiliki
penmhm}-ig Ieh;h_wlmmﬂgmm risiko &lnhmhat:m vang timbul
selama: proses nudit. Oleh karena itu, keshlian suditor dibarapkan dapat
wum kualitas nudit. Menurut <Putri (EUIU} semakin  banyak
pengalaman yang dimiliki seseorang auditor. maka semakin kuat puld ppininya
terhadap pencmuan-penemuan yang dilakukan selama proses audit. Hal ini juga
aﬁij mﬂkﬁn bahwa penilatan yang dibuatnya mengena pewnidnhm
}mgwmlama gudit ndalah tepat dan apa m.hmn_#@lamﬂn
i';mg cukup akan meningkatkan kualitas auditnya. Sﬁ;ﬂnﬁ pada penelitian
‘Fauziah dan Yanthi (2021) menyatakan bahwa variabel independen pengalsman
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pada penelitian
lairr seperti pada Muslim, Nurwanah, Sari, dan Assyad (2020) dan Putri (2020)
kedua peneliti tersehut W bahwa #ﬂ. variabel  independen
pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kompetensi auditor merupakan keterampilan, teknis, dan berbasis
pengetahuan yang dibutuhkan auditor untuk melaksanakan tugas auditnya.

Audit vang betkompeten tinggi dikatakan mampu melakukan audit dengan

lebih berhasil dan efisien. sehingga meningkatkan kualitas sudit yang



dihasilkannya. Kompetensi merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oles
seorang suditor guna melaksanakan audit dengan benar. Seseorang asuditor
untuk memperoleh kompetensi tersebut, dibutuhkan beberapa Pendidikan serta
pelatihen vang bissanya dikensl dengan Pendidikan profesional lanjutan
(Muslim et al. 2020). Ada beberapa peneliti yang menggunakan variabel
independen kompélensi auditaf seperti pads- penelitian Dzikron (2021),
Mmmﬁn?‘ﬁnm@{.‘lﬁl},ﬂnmﬁh :lmtm {2021) dengan hasil
pml:lmm- yang iﬂmﬁm adalah variabel independen kompetensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Akan qu[‘..;nda penelitian lain
‘seperti Pratiwi, Suryandari, dan Susandya (2020) dengan hasil penelitian
‘menyebutkun bahwa voriabel independen kompetensi  suditor fidak
berpengarub terhadap kualitas sudit

Selain kompetensi. profesionalisme juga menjadi salah satu komponen
N Hﬁl auditor

penting dalam proses audit, profesionalisme mema:

wammﬂnkmukmpmm auditor dengan independen atau tidak

e

migsmhak \cshodap sispa. pun. dan. menjunjung linggl kepercayaan klien dan
pengmng- -'Iu'pnm:r i:nmmgm:l hasil audimya. Auditor harus menjunjung
moralilas, Lumtmm@ﬁ“%dﬂmt melaksanalkan tugas
atau pekerjaonnya. Menurut Pospita dan Dewi (2023) mengatakan bahwa
seorang auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan mampu
mengidentifikasi dan mengoreksi informasi yang tidak akurat atau informasi
yang salah mengenai audit afas laporan keuangan yang akan dikerjakannya.

karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapat yang akan diberikan oleh



auditor. Pada penelitian Pratiwi, Suryandari dan Susandya (2020) dan penelitian
Rohayu dan Suryanawan (2020} dengan hasil  varizbel independen
profesionalisme keduanya berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Sedangkan pada penelitian lain dengan varisbel independen profesionalisme
seperti Sangadah (2022) dengan hasil, penelitian profesionalisme seorang

3. Menjagn kerahasiamn d

4, Menjaga dan meningkatkan kualitas hasil audit dan relevansi informasi.
MNamun di Iwar variabel-variabel tersebut, etika auditor dianggap

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Seperti pada penelitian Kusuma,



Silfia dan Odiatma (2022), penelitian Risandy, Basri, dan Rasuli (2019},
penelitian Rosdalia (2021), dan penelitian Glona dan Hermi (2023} dengan
hasil etika auditor sebagai variabel moderasi dapat memperlemah pengalaman
auditor terhadap kualitss audit. Sedangkan pads penelitian yang lain seperti
Putri (2020) dan Willizm, Agoes, dan Henny (2023) dengan hasil penelitian

etika auditor dapat memperlemah profesionalisme terhadap kualitas audit,
Seperti penelitian yang dilaksanakan oleh Kusuma, Silfia, dan Odiatam (2022)
dan penelitian Susanti, Maskur, Hariono, dan Wibisono (2021). Serta ada
beberapa penelitian yang menghasilkan etika suditor sebagai variabel moderasi
dapat memperkuat profesionalisme terhadap kualitas audit yaitu penelitian



vang di lakukan oleh Risandy, Basn, don Rasuli (2019) dan Glroia don Hermi

(2023).

Dampak internal di atas termasuk pengalaman auditor, kompetensi,
dan profesionalisme terhadap kuaslitas sudit telah banyak diteliti pada
penelitian sebelummya. Namun, lm,inpqtandikll penelitian yang berfokus pada
etika auditor sebagai vanabel moderasi Mwhl kualitas andit. Penelition ini
menjelaskan bagaimana efika suditor yang bertindik sebagai variabel moderasi
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara pengalaman auditor,
kompetensi, dan profesionalisme terhadap kualitss sudit.

Berdasarkan latar belakang di ntas. Seh'inm amh penelitian ini
berikutnyn akan menelili variabel independen pengalaman auditor, kempetensi
n:ﬂﬂir. dln. profesionalisme dengan penambshan etika asuditor ntbagm
variihel moderasi. Perelitisn ini memakai varishelVsiabel trdeut dengan
beberopa referensi jurnal rujukan ving mnyamknhhﬁumnbﬂ independen
tidak berpengaruh sert tidak dapat dibuktikan konsistensinyn terhadap kualitas
audit. Sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Pengalaman Auditor,
Knmﬁtennf hdim, Prnﬁ-slﬁmnlhmc MKHHI!H Audit Dengan

Etlka Audlior Sebagal Varlahel Moderasi™,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas perlu adanyn rumusan masalabh. Oleh
karena itu, umusan masalah yang peneliti dapatkan dalam penrelitian ini yaitu

sebagai berikut:



I, Apakah pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit?
2. Apakah kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit?

an kompetensi auditor
terhadap kualitas audit

3. Untuk membuktikan pengaruh positif dan signifikan profesionalisme
auditor terhadap kualitas audit.

4. Untuk membuktikan apakah etika auditor dapat memoderasi pengalaman
auditor terhadap kualitas audit,



5, Untuk membuktikan apakah etika auditor dapat memoderasi kompetensi
auditor terhadap kualitas audit.

6. Untuk membuktikan apakah etika auditor dapat memoderasi
profesionalisme terhadap kualitas audit,

lebih lanjut dibidang akuntansi, kevangan, dan sudit laporan keuangan
kasusnya mengenai kualitas audit atas laporan keuangan yang dihasilkan



2. Manfaat Praktis
a. Untuk Pemerintah
Penelition ini dapal menjadi landasan untuk meningkatkan
pendidikan dan pelatihan auditor dan dapat dimanfaatkan oleh
pemenntah untuk menciptakan pelatihan yang menekankan pada
umbuhnya, profesionalisme dan etika dalam bidang audit, serta

M i perhan atau dipel etal & s ._..,I i dunia usaha
menjadi lebih lebih akun tabel

Bisnis dapat memastikan bahwa laporan ke

dalam proses audit atas laporan kevangan dengan mengetahui unsur-
unsur yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Audit yang efektif
dapat membantu mengidentifikasi kesalahan atau ketidakpatuban

sejak dini.
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